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Agar Belajar Musik Menyenangkan

TAK bisa dipungkiri, dalam belajar musik guru adalah model
bagi siswanya. Artinya, sosok guru memiliki peranan sentral
dalam membangun suasana belajar yang menyenangkan.

Gairah belajar musik tidak dapat dipaksakan, tetapi bisa
ditularkan secara halus. Pada saat scorang guru mendemon-
strasikan sebuah karya dihadapan siswanya untuk pertama
kalinya, itu adalah aktivitas pertama yang dapat dimanfaatkan
oleh guru untuk mendeteksi dengan segera sejauh mana
kecintaan mereka terhadap musik yang ia mainkan.

Dengan “mencuri-curi” pandang melalui ekspresi musik
atau lagu yang ia mainkan, ia akan dapat melihat respon balik
yang diperlihatkan anak. Apakah ia menangkap adanya rona
kekaguman, kegembiraan atau seulas senyuman yang terbesit
di wajah-wajah tersebut? Bila guru menangkap adanya ek-
spresi tersebut, bisa dipastikan mereka tidak sabar untuk
segera tiba di rumah dan mencoba memainkan instrument
musiknya.

Dengan mengetahui betapa menggeloranya minat
mereka tehadap musik, itu artinya seorang guru telah berhasil
mengobarkan minat anak terhadap musik, yang dapat diman-
faatkan sebagai langkah awal untuk menumbuhkan keinginan
belajar musik. Karena, mereka merasa bahwa mereka nanti-
nya akan bisa bermain seperti itu.

Yang perlu diketahui, mendemonstrasikan permainan
musik bukan hanya perlu dilakukan pada awal pertemuan
saja. Sebaliknya, guru justru perlu memperagakan latihan dan
perform secara berkala dihadapan siswa-siswanya. Mengapa?
Agar mereka tidak merasa tertekan dalam belajar musik,
melainkan juga dapat merasakan bagaimana membuat dan
memainkan musik yang dapat dinikmati, sebagai sarana
untuk mencurahkan waktu luang dan effort yang sangat
bernilai.

Peragaan permainan musik sebenarnya juga dapat mem-
bantu siswa untuk mendengar bagaimana seharusnya suara
ideal yang harus keluar dari instrument musik tersebut ketika
memainkan lagu itu. Memainkan atau menyanyikan karya
yang memiliki style serupa dapat lebih menggali kepekaan
mereka lebih mendalam dengan membandingkannya dalam
sebuah sudut pandang yang lebih luas. Misalnya, dengan
mencoba mempelajari musikalitasnya, histori dan konteks
gayanya.

Guru mungkin tidak menyadari bila siswa masih sering
kali terheran-heran melihat kemampuan gurunya ketika men-
transformasikan teori musiknya dalam sebuah permainan
yang musikal virtuoso. Bisa jadi beberapa siswa senior juga
mengalami penurunan hasrat dalam bermain musik. Dan
ketika mereka menyaksikan demonstrasi dari sang guru,
mereka kembali bangkit, terkesan, terinspirasi dan berharap
suatu saat nanti mereka dapat memainkan lagu itu sama
bagusnya seperti yang dimainkan oleh sang guru.

Sayangnya, tidak banyak guru yang dapat berbuat sesu-
atu untuk mendorong siswanya agar berlatih. Omelan, tegu-
ran maupun peringatan terhadap siswa kadang hanya
bermanfaat sementara, dan kerap kali itu sudah dilakukan se-
belumnya.

Adakalanya, peran serta orangtua dalam membesarkan
hati dapat membantu menekankan betapa pentingnya latihan
secara teratur. Tetapi untuk bagian terpenting, masih tetap
membutuhkan perhatian guru secara langsung terhdap siswa-
siswanya. Apabila sebagian besar siswanya tidak memiliki
motivasi untuk latihan, segala sesuatunya akan terhenti,
bahkan dorongan dari luarpun tidak akan dapat mempen-
garuhinya.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivas:
dalam diri seseorang. Kecemasan merupakan salah satunya.
Namun bentuk rasa cemas itu hanya muncul sesekali, tidak
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terus menetap, dan hanya timbul secara temporer
apabila sumber penyebabnya muncul. Tekanan
untuk mempersiapkan pelajaran berikutnya atau
mempersiapkan sebuah performance dapat memo-
tivasi siswa untuk berlatih.

Kompetisi juga dapat memberikan pengaruh
motivasi, yaitu sebuah dorongan untuk tampil
lebih bagus dari saudaranya, atau hasrat ingin
segera menyelesaikan buku lagu-lagu yang harus
dikuasainya sebelum teman-temannya yang se-
level, atau latihan lebih keras dari rekan-rekannya
yang satu studio sebagai contoh latihan untuk
mempersiapkan kompetisi.

Penghargaan

Penghargaan adalah sumber lainnya yang
berpengaruh terhadap motivasi. Jika seorang siswa
diberikan semacam sticker atau tiket sebagai tanda
penghargaan selama latihan dalam jangka waktu
beberapa hari, selama sekian minggu, maka ben-
tuk system penghargaan semacam ini, bisa jadi
akan mampu menggerakkan motivasi dalam diri
siswa. Tetapi juga memiliki pengaruh negatif,
karena bentuk penghargaan semacam ini akan
menyebabkan siswa mau belajar apabila hanya ia
mendapat dorongan dari luar.

Memberikan penghargaan mungkin akan
lebih efektif jika diberikan pada siswa yang dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya,
tetapi tidak ditekankan pada nilai dari hasil kerja
itu sendiri. Sebagai contoh, bila siswa giat berlatih
hanya semata-mata ingin mendapatkan tiket peng-
hargaan, bukan karena ia ingin menikmati per-
mainan musiknya, atau ingin bermain musik
dengan semusikal mungkin, maka guru perlu
menanyakan padanya: apakah tujuan sebenarnya
ia bermain musik?

Jika tujuan jangka panjangnya dalam belajar
musik adalah untuk membentuk disiplin, berani
menghadapi tantangan dan mengembangkan

kecintaan terhadap musik itu sendiri, maka bentuk
penghargaan untuk jangka pendek seperti itu tidak
akan banyak membantu mencapai sasaran jangka
panjang.

Dalam bukunya yang berjudul “Punished by
Rewards”, Alfie Kohn mengecam pemberian re-
ward seperti itu. Menurutnya, memberikan peng-
hargaan seperti itu sama saja kita memberikan
hukuman kepada siswa. la menyerang teori pem-
belajaran behavior yang justru sudah dianggap se-
bagai kelaziman dalam sistem pendidikan.

Ta mengemukakan, jika pemberian penghar-
gaan dipergunakan sebagai motivasi ektrinsik,
seperti pada kenaikan grade misalnya, maka akan
merusak minat, ketertarikan dan hasrat seseorang
karena fokus mereka lebih tertuju pada perform-
ance daripada mendalami proses belajar musik itu
sendiri.

Padahal menurutnya belajar adalah sebuah
‘proses untuk menemukan’ dimana tugas guru
mendapatkan keingintahuannya dan nilai kejelasan
siswa dari penugasan-penugasan yang diberikan-
nya. Kohn mendefinisikan pernyataan ‘motivasi
intrinsik’ sebagai dorongan untuk mengerjakan se-
buah aktivitas untuk aktivitas itu sendiri--, hanya
karena demi mengejar kepuasan’.

Mendemonstrasikan beberapa latihan lagu-
lagu, memberikan contoh bagaimana menikmati
musik, memberikan kesenangan dalam membuat
musik dapat membentuk sebuah apresiasi kecin-
taan terhadap musik bagi mereka yang masih
muda dan dapat membantu mencapai tujuan yang
diharapkan dalam belajar musik bagi orangtua dan

guru.

Para guru yang memberikan siswanya sebuah
repertori di level yang sesuai, itu artinya ia telah
mengambil satu langkah petunjuk yang tepat.
Lebih jauh lagi, guru sebaiknya memberikan uru-
tan penugasan agar dapat digunakan siswa sebagai
arahan untuk mencapai keberhasilan.
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